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INTISARI  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia memiliki 

kontribusi 61,7% terhadap PDB pada tahun 2020. Kontribusi tersebut digunakan 

sebagai sarana perluasan kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja dan pemeratan 

kemiskinan dan perekonomian rakyat kecil. Usaha Mikro, kecil dan Menengah di 

Indonesia menyerap 97% tenaga kerja sehingga bisa dijadikan program untuk 

meningkatkan perekonomiaan di Indonesia. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di kota Semarang yang meningkat menuntut untuk mengembangkan 

yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing dalam usaha atau 

bisnis. Penelitian ini mengungkapkan tentang permasalahan utama yaitu bagaimana 

meningkatkan kinerja UMKM dengan penerapam sistem informasi akuntansi dan 

inklusi keuangan. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang disebarkan dengan kuesioner. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Pedurungan dan 

Kecamatan Tembalang di kota Semarang sebanyak 100 responden. Metode 

pengambilan sample dengan metode purposive sampling, sedangkan analisi data 

dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 24. 
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ABSTRAK 
 Kinerja UMKM harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha, adanya daya 

saing yang sangat ketat menuntut pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha. 

Penelitian ini akan menguji faktor – faktor yang menunjang kinerja UMKM, dalam 

hal ini yaitu sistem informasi akuntansi dan inklusi keuangan. Tujuan penelitian ini 

akan memberikan pemahaman tentang penerapan sistem informasi akuntansi yang 

sangat penting untuk kinerja UMKM dan inklusi keuangan yang dapat membantu 

UMKM dalam meningkatkan kinerja UMKM. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode kuantitatif dan responden penelitian ini sebanyak 100 pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah di wilayah kota Semarang. Teknik pengumpulan 

sampel menggunakan metode  purposive sampling dengan membagi kuesioner. 

Alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah SPSS versi 24. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Inklusi keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja UMKM.  

 

Keyword : kemampuan akuntansi, UMKM, Kinerja, sistem informasi 

akuntansi, inklusi keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penggerak perekonomian rakyat yang tangguh. Pertumbuhan ekonomi dan 

industri suatu negara dapat dipengaruhi peran besar dari Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah maka Usaha Mikro 

didefinisikan sebagai usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Untuk Usaha Kecil 

didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil. Sedangkan Usaha 

Menengah didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sesuai dengan kriteria yang diatur dalam Undang-Undang. 
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UMKM di Indonesia pada tahun 2019 berjumlah 65.471.134 unit, 

dengan Usaha Mikro sejumlah 64.601.352 unit atau sekitar 98,67%, Usaha 

Kecil sejumlah 798.679 unit atau sekitar 1,22%, dan Usaha Menengah 65.465 

unit atau sekitar 0,10%. UMKM di Indonesia terus tumbuh dan berkontribusi 

dalam penyerapan tenaga kerja. 117 juta orang tenaga kerja yang terserap di 

UMKM dan 92 persennya itu terserapnya di skala yang mikro. 61,7 persen 

total PDB UMKM berasal dari usaha mikro sedangkan usaha menengah 

menyumbang sebesar 22,5 persen dan usaha kecil sebesar 15,7 persen. 

Di kotal Semalralng yalng merupalkaln sallalh saltu kotal besalr daln ibukotal 

provinsi Jalwal Tengalh jumlalh UMKM per Mei 2022 mencalpali 17.603 unit 

(Dinals Koperalsi daln UMKM Kotal Semalralng). Berikut aldallalh rincialn jumlalh 

UMKM di Kotal Semalralng. 

Talbel 1.1 Rincialn Jumlalh UMKM di tialp Kecalmaltaln Kotal Semalralng 

No. Kecalmaltaln  Jumlalh 

1. Kecalmaltaln Genuk 919 unit usalhal 

2. Kecalmaltaln Semalralng Timur 1.062 unit usalhal 

3. Kecalmaltaln Semalralng Tengalh 1.312 unit usalhal 

4. Kecalmaltaln Semalralng Balralt 1.424 unit usalhal 

5. Kecalmaltaln Tugu 432 unit usalhal 

6. Kecalmaltaln Galyalmsalri 1.109 unit usalhal 

7. Kecalmaltaln Semalralng Utalral 1.683 unit usalhal 

8. Kecalmaltaln Ngalliya ln 656 unit usalhal 

9. Kecalmaltaln Pedurungaln 2.818 unit usalhal 

10. Kecalmaltaln Mijen 572 unit usalhal 

11. Kecalmaltaln Gunung Palti 586 unit usalhal 

12. Kecalmaltaln Galjalhmungkur 618 unit usalhal 

13. Kecalmaltaln Semalralng Selaltaln 1.013 unit usalhal 

14. Kecalmaltaln Calndisalri 696 unit usalhal 

15. Kecalmaltaln Balnyumalnik 998 unit usalhal 

16. Kecalmaltaln Temballalng 1.702. unit usalhal 

17. - 3 unit usalhal 

   Sumber : daltal Dinals Koperalsi daln Usalhal Mikro Kotal Semalralng talhun 2022 
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Dalri daltal tersebut, menunjukkaln balhwal perkembalngaln UMKM di 

Semalralng berpengalruh paldal pertumbuhaln perekonomialn khususnyal palda l 

pendalpaltaln daln pelualng kerjal di kotal Semalralng. 

Nalmun hall itu berbalnding terballik dengaln lalyalnaln finalnsiall yalng 

diperoleh sektor UMKM. Porsi kredit UMKM dalri perbalnkaln halnyal 19,6 

persen daln sebalgia ln besalr merupalkaln falsilitals dalri balnk BUMN. 

Talbel 1.2. Perkembalngaln Usalhal Mikro Binalaln Dinals Koperalsi daln UMKM 

di Kotal Semalralng 

Indikaltor  Jumlalh 

Usalhal 

Mikro  

Pertumbuhaln 

Usalhal Mikro  

Tenalgal 

Kerjal  

Omset  Alset  

Talhun  Unit  Persen  Oralng  Rp. Jutal  Rp. Jutal  

2014  604  33,94  1.957  51.248  21.656  

2015  765  21,04  2.359  59.649  24.899  

2016  962  20,47  2.874  117.329  28.677  

2017  1.059  9,15  3.803  122.426  29.743  

2018  4.185  74,69  6.936  197.994  41.638  

Sumber: Dinals Koperalsi daln UMKM Kotal Semalralng, diolalh 2019. 

 

Perkembalngaln UMKM tersebut menunjukkaln kinerjal UMKM dalri 

talhun 2014 – 2018, omset daln alset UMKM tersebut menunjukkaln 

peningkaltaln tialp talhunnyal. Ini menalndalkaln balhwal UMKM di Semalralng 

memiliki kinerjal yalng balik. 

Nalmun munculnya l virus coronal paldal talhun 2020 memberi dalmpalk 

paldal perekonomialn di Indonesia l, hall ini menyebalbkaln UMKM halrus 

berusalhal balngkit kemballi. Penurunaln omset mencalpali 30-35% alkibalt aldalnya l 

pembaltalsaln kegialtaln yalng membualt palral pelalku usalhal sulit melalkukaln 

penjuallaln secalral taltalp mukal. 



 

4 
 

Daltal dalri Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) daln Dinals Koperalsi daln UMKM 

Provinsi Jalwal Tengalh menunjukkaln 51 persen UMKM di Jalteng mengallalmi 

kendallal dallalm pemalsalraln. Aldalpun, jumlalh UMKM di Jalteng yalkni 4,1 jutal. 

Dalri jumla lh tersebut, 51 persen mengallalmi kendallal pemalsalraln daln 25 persen 

mengallalmi kendallal pembialyalaln. 

Sallalh saltu falktor penting yalng dalpalt menentukaln berjallalnnyal sualtu 

usalhal aldallalh modall usalhal. Ketikal seoralng wiralusalhalwaln sudalh memiliki 

kalralkter yalng kualt dallalm menentukaln konsep usalhal, malkal ial alka ln 

menentukaln lalngkalh selalnjutnyal yalitu dengaln penentualn sumber dalnal yalng 

alkaln ial gunalkaln dallalm berwiralusalhal. Modall usalhal aldallalh hall yalng salngalt 

diperlukaln daln halrus tersedial dallalm menjalla lnkaln sebualh usalhal. Modall 

merupalkaln falktor pendukung yalng salngalt dibutuhkaln oleh setialp pelalku 

usalhal, kalrenal dengaln modall dalpalt mempengalruhi kalralkteristik wiralusalhal. 

Pendalpaltaln dallalm setialp usalhal alkaln dipengalruhi oleh besalr kecilnyal moda ll 

alwall usalhal tersebut didirikaln (Salfitri, 2018). UMKM membutuhkaln moda ll 

dalnal untuk menjallalnkaln daln mengembalngkaln usalhalnyal. Modall tersebut 

dalpalt beralsall dalri modall sendiri altalu modall pinja lmaln dalri piha lk lalin seperti 

lembalgal keualngaln.  

Permalsallalhaln UMKM berbalsis kinerjal bisnis paldal umunyal terletalk 

paldal pertumbuhaln penjuallaln, pertumbuhaln modall, daln pertumbuhaln 

pelalnggaln. Galmbalraln kondisi iklim usalhal UMKM berbalsis kinerjal bisnis di 

Semalralng paldal salalt ini dilihalt dalri permalsallalhaln modall. Permalsallalhaln 

UMKM lalinnyal aldallalh modall usalhal yalng terbaltals. Struktur modall UMKM 
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lebih mengutalmalkaln paldal pembialya laln sendiri. Kuralngnyal alkses terhaldalp 

modall dalri perbalnkaln daln kuralng beralninya l UMKM untuk mengalmbil resiko 

menyebalbkaln sebalgialn besalr lebih mengalndallkaln modall sendiri. Alkibaltnyal, 

palral pengusalhal tidalk bisal menalikkaln jumlalh produksinya l untuk mencalpa li 

omzet lebih balnyalk. Yalng malnal 74 persen UMKM di Indonesial belum 

mendalpaltkaln alkses pembialyalaln.  

Solusi Pemerintalh Kotal Semalralng terhaldalp permalsallalhaln modall yalng 

dihaldalpi oleh UMKM aldallalh mengelualrkaln progralm pinjalmaln/kredit dengaln 

bungal rendalh yalitu 3 persen per talhun yalng bernalmal Kredit Wiralusalha l 

Balngkit Jaldi Jalwalral (Kredit Wibalwal), implementalsinya l dilalkukaln oleh Dinals 

Koperalsi daln UMKM Kotal Semalralng. Pemberialn retrukturisalsi kredit 

dimalksudkaln untuk memberikaln kelonggalraln walktu dallalm penundalaln 

pembalyalraln kewaljibaln kepaldal balnk sesuali dengaln POJK No 

48/POJK.03/2020 tentalng perubalhaln altals POJK No. 11/POJK.03/2020 

tentalng stimulus perekonomialn nalsionall sebalgali kebijalkaln Countercyclicall 

dalmpalk penyebalraln Covid 19 dengaln halralpaln dalpalt meringalnkaln bebaln 

keualngaln. Usalhal skallal kecil daln menengalh tidalk pernalh mudalh memperoleh 

balntualn modall daln jalsal perbalnkaln lalinnyal dengaln tingkalt bungal daln 

persyalraltaln yalng terjalngkalu. Alksesibilitals keualngaln balik dalri sumber formall 

malupun informall alkaln menguralngi permalsallalhaln halmbaltaln kredit yalng alkaln 

digunalkaln untuk investalsi alwall ma lupun pengembalngaln usalhal (Beck, 2006). 
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Talbel 1.3 Daltal UMKM Penggunal Progralm Kredit Wibalwal 

Talhun  Jumlalh 

UMKM  

Binalaln  

UMKM  

Penggunal Kredit 

Wibalwal  

Persentalse  

2015  996  0  0  

2016  4.906  0  0  

2017  5.152  563  11  

2018  3.332  551  17  

Totall  14.386  1.114  7,7  

 

UMKM seringkalli menghaldalpi kendallal altalu malsallalh yalng disebalbkaln 

balnyalk UMKM yalng lebih fokus paldal kegialtaln operalsionall saljal daln 

mengalbalikaln pencaltaltaln daln pelalporaln keualngaln merekal. Sebalgalimalnal pula l 

paldal beberalpal syalralt untuk memperoleh balntualn kredit di Semalralng, UMKM 

waljib memiliki lalporaln keualngaln. Nalmun kenyaltalalnnya l UMKM balnya lk 

yalng memiliki kendallal terhaldalp lalporaln keualngaln. Paldalhall kunci 

keberhalsila ln dallalm menjallalnkaln usalhal aldallalh dengaln meneralpkaln lalporaln 

keualngaln. Seoralng alkuntaln menjallalnkaln lalporaln keualngaln dengaln 

sedemikialn rupal dengaln salngalt ralpi dallalm perusalhalaln berskallal besalr malupun 

kecil. Sebalb lalporaln berfungsi sebalgali sumber informalsi untuk menghitung 

lalbal rugi, tetalpi jugal sebalgali pertimbalngaln dallalm merencalnalkaln persalingaln 

bisnis. Malsih balnyalk pengusalhal yalng belum melalkukaln pencaltaltaln 

pemalsukaln daln pengelualraln UMKM yalng beralkibaltnyal pemilik UMKM 

kesulitaln untuk mengetalhui lalbal bersih perusalhalaln, sehinggal pengaljualn 

pinjalmaln kepaldal balnk untuk modall sulit diperoleh. 
Pencaltaltaln alkuntalnsi memiliki peraln penting dallalm menyedialka ln 

informalsi sehinggal dalpalt digunalkaln secalral efisien untuk mengevallualsi 
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kegialtaln UMKM daln dallalm pengalmbilaln sualtu keputusaln. Dengaln aldalnya l 

proses kegialtaln alkuntalnsi seperti pencaltaltaln, penggolongaln, peringkalsaln, daln 

pelalporaln malkal pelalku UMKM dalpalt terhindalr dalri permalsallalhaln usalha l 

seperti kebalngkrutaln usalhal daln mengalmbil lalngkalh bijalk dalla lm 

mengelualrkaln keputusaln usalhal. Dengaln aldalnyal pencaltaltaln keualngaln daln 

penggunalaln informalsi alkuntalnsi yalng tralnspalraln daln alkuntalbel malka l 

pembialyalaln dalri modall usalhal sendiri menjaldi lebih terstruktur, daln juga l 

pemalnfalaltaln pembialyalaln melallui progralm kredit wibalwal menjaldi lebih 

optimall. 
Kewaljiba ln penyelenggalralaln pencaltaltaln alkuntalnsi yalng balik balgi 

usalhal kecil sebenalrnyal telalh tersiralt dallalm Undalng-Undalng Usalhal Kecil daln 

Menengalh No. 9 talhun 1995 daln dallalm Undalng-Undalng Perpaljalkaln No. 2 

talhun 2007 tentalng Pengembalngaln Usalhal Kecil Menengalh daln Koperalsi. 

Ikaltaln Alkuntaln Indonesial (IAlI) paldal talnggall 17 Juli 2009 telalh menerbitkaln 

Stalndalr Alkuntalnsi Keualngaln untuk Entitals Talnpal Alkuntalbilitals Publik (SAlK 

ETAlP) daln berlalku efektif 1 Jalnualri 2011. Dengaln aldalnyal SAlK ETAlP 

dihalralpkaln pengelolal UMKM malmpu menyususn lalporaln keualngaln, daln 

dalpalt memberikaln kemudalhaln paldal UMKM dallalm menyelesalikaln malsallalh 

internall perusalhalaln. Entitals Usalhal Mikro Kecil daln Menengalh (UMKM) 

perlu meneralpkaln stalndalr alkuntalnsi SAlK ETAlP seperti stalndalr ini algalr dalpalt 

menjaldi alcualn untuk penyusunaln lalporaln keualngaln (Salriningtyals, 2012). 
Untuk menghaldalpi penyedialaln pelalporaln sebalgali informalsi 

alkuntalnsi, perlu aldalnyal sebualh sistem informalsi alkuntalnsi balgi setialp 
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UMKM di kotal Semalralng. Penyedialaln pelalporaln tersebut nalntinyal alkaln 

bergunal balgi UMKM untuk memperoleh alkses modall ya lng diberikaln oleh 

pemerintalh. Selalin itu, jugal bergunal balgi UMKM dallalm menentukaln tujualn 

bisnis kedepalnnyal. Malsallalh keterbaltalsaln alkses kredit UMKM lebih 

dialkibaltkaln kalrenal tidalk aldalnyal informalsi yalng dalpalt digunalkaln oleh 

pemilik, pengelolal,callon investor altalupun kreditor dallalm menilali daln 

memalntalu perkembalngaln UMKM tersebut, sebalgalimalnal halsil penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Nalir (1983), Walhdini & Suhaliri (2006) yalng menyimpulkaln 

balhwal pihalk balnk tidalk melihalt aldalnyal perbedalaln alntalral usalhal besalr dengaln 

UMKM, semualnyal diwaljibkaln untuk memenuhi persyalraltaln termalsuk halrus 

menyedialkaln lalporaln keualngaln untuk dalpalt dijaldikaln dalsalr dalla lm 

memberikaln pinjalmaln kepaldal callon debitor. 
Disinilalh pentingnyal sistem informalsi alkuntalnsi balgi UMKM, kalrena l 

dengaln diselenggalralkalnnyal sistem informalsi alkuntalnsi secalral tepalt malka l 

UMKM dalpalt menyedialkaln informalsi yalng lebih lengkalp daln terstruktur 

terkalit usalhal daln posisi keualngalnnyal (Pralstikal, 2019). Menurut Juital (2016),  

memperbaliki penyedia laln informalsi khususnyal keualngaln yalng sesuali dengaln 

stalndalr alkuntalnsi daln pemeriksalaln keualngaln dalpalt memfalsilitalsi alkses 

UMKM kepaldal pembia lyalaln. Hall ini alkaln mempengalruhi kinerjal UMKM 

kedepalnnyal. 
Pemalhalmaln sertal pengetalhualn mengenali inklusi keualngaln salngalt 

penting dimiliki oleh pelalku UMKM. Hall tersebut dikalrenalkaln inklusi 

keualngaln berpengalruh terhaldalp pengelolalaln keualngaln yalng alka ln 
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memberikaln dalmpalk terhaldalp kinerjal daln keberlalngsungaln UMKM 

(Desiyalnti, 2016).  
Irmalwalti (2013) mengaltalkaln permalsalla lhaln utalmal yalng dihaldalpi 

UMKM aldallalh malsallalh permodallaln daln pemalsalraln, daln sallalh saltu calral yalng 

dalpalt dilalkukaln untuk mengaltalsi malsallalh tersebut aldallalh dengaln meneralpkaln 

inklusi keualngaln. Selalin itu Alnggraleni (2015) jugal mengaltalkaln balhwal inklusi 

keualngaln dalpalt membalntu pelalku usalhal terkalit pengelolalaln usalhal yalng 

dimulali dalri alnggalraln, perencalnalaln simpalnaln dalnal usalhal, sertal pengetalhualn 

dalsalr altals keualngaln untuk mencalpali tujualn keualngaln. 
Penelitialn mengenali peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi terhaldalp 

kinerjal UMKM sudalh pernalh dila lkukaln sebelumnyal. Seperti yalng dilalkukaln 

oleh Pralstikal (2019), menunjukkaln balhwal sistem informalsi alkuntalnsi 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal UMKM. Setelalh itu penelitialn mengena li 

peneralpaln inklusi keualngaln terhaldalp kinerjal UMKM sudalh pernalh dilalkukaln 

sebelumnyal. Seperti yalng dilalkukaln oleh Yalnti (2019), menunjukkaln balhwa l 

inklusi keualngaln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal UMKM. 
Penelitialn Imbalyalni (2015) daln Pralstikal (2019) menyaltalkaln balhwa l 

peneralpaln sistem informalsi berpengalruh positif terhaldalp kinerjal UMKM. 

Nalmun berbedal dengaln penelitialn Walhyuni (2016) yalng menyaltalkaln sistem 

informalsi alkuntalnsi tidalk memberikaln pengalruh yalng signifikaln paldal 

kenalikaln altalupun penurunaln kinerjal UMKM. Dalri kedual penelitialn tersebut, 

terjaldi inkonsistensi halsil paldal penelitialn mengenali pengalruh sistem 

informalsi alkuntalnsi terhaldalp kinerjal UMKM. 
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Penelitialn Salnistalsyal (2019) dallalm valrialbel inklusi keualngaln 

menggunalkaln indikaltor alccess, quallity, usalge alnd welfalre. Sedalngkaln dalla lm 

penelitialn Riwalya lti (2017) valrialbel inklusi keualngaln menggunalkaln indikaltor 

balnking, balnking service mobile, daln balnking penetraltion. Kedual penelitialn 

tersebut menunjukkaln perbedalaln indikaltor yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

tentalng pengalruh inklusi keualngaln terhaldalp kinerjal UMKM. 
Pembedal penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnyal yalitu (1) 

Penelitialn ini dilalkukaln  ketikal daln setelalh malsal palndemi covid-19, (2) 

Pemilihaln UMKM di segallal sektor sebalgali salmpel penelitialn, (3) Objek 

penelitialn dilalkukaln di Kotal Semalralng Provinsi Jalwal Tengalh yalng memiliki 

pertumbuhaln UMKM salngalt balik. Peneliti mengalmbil judul “Peneralpaln 

Sistem Informalsi Alkuntalnsi daln Inklusi Keualngaln paldal Kinerjal UMKM” 

 

1.2. Rumusaln Malsallalh 

Kondisi UMKM di kotal Semalralng mengallalmi dinalmikal kinerjal palda l 

malsal sebelum daln salalt palndemic Covid-19, paldalhall pertumbuhaln UMKM di 

kotal Semalralng mengallalmi peningkaltaln. Nalmun, balnyalk UMKM di kotal 

Semalralng memiliki kendallal dallalm mengalkses modall yalng disedialkaln oleh 

pemerintalh. Kendallal tersebut sallalh saltunyal disebalbkaln oleh sistem pelalporaln 

yalng malsih belum balik, sehinggal ini menyebalbkaln UMKM di kotal Semalralng 

mengallalmi kesulitaln dallalm mengelolal modall yalng disedialkaln oleh 

pemerintalh. Paldalhall alkses tersebut berpengalruh pulal terhaldalp kinerjal di 

UMKM. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh tersebut, rumusaln malsallalh 
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dallalm penelitialn ini ya litu “Balgalima lnal peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi 

daln inklusi keualngaln dallalm memperoleh alkses modall yalng dalpalt 

mempengalruhi kinerjal UMKM di kotal Semalralng?” 

 

1.3. Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng telalh diuralikaln di altals, tujua ln 

penelitialn ini sebalgali berikut :  

a) Mengalnallisis peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi terhaldalp kinerja l 

UMKM di kotal Semalralng 

b) Mengalnallisis peneralpaln inklusi keualngaln terhaldalp kinerjal UMKM di 

kotal Semalralng 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Teori Resource Based View (RBV) 

Galgalsaln utalmal dallalm teori RBV menyebutkaln balhwal sualtu perusalhala ln 

bisal mencalpali sualtu keunggulaln kinerjal daln keunggulaln kompetitif yalng 

berkelalnjutaln alpalbilal memperoleh sumber dalyal yalng bernilali, memiliki 

kemalmpualn berhalrgal yalng tidalk aldal substalnsinyal daln tidalk dalpalt ditiru, sertal 

perusalhalaln halrus memiliki kemalmpualn dallalm menyeralp daln meneralpkalnnya l 

(Balrney, 2016). Resource Balsed View Theory ini mengemukalkaln balhwa l 

sumber dalyal berwujud malupun sumber dalyal yalng talk berwujud dalla lm 

perusalhalaln malupun orgalnisalsi dalpalt mendorong sualtu perusalhalaln malupun 

orgalnisalsi dallalm menyusun straltegi gunal mewujudkaln keunggulaln bersaling 

(Alisyalh, 2022). Teori RBV dallalm penelitialn ini menja ldi dalsalr yalng 

menjelalskaln balhwal inklusi keualngaln daln informalsi alkuntalnsi ya lng merupalkaln 

sumber dalyal internall perusalhalaln memiliki sualtu nilali daln potensi dalla lm 

mendukung berjallalnnyal sualtu bisnis untuk mencalpali sualtu keunggulaln 

bersaling daln pertumbuhaln kinerjal yalng berkelalnjutaln. 

Paldal UMKM, sebalgialn besalr UMKM tidalk memiliki sumber dalya l 

kompeten untuk mela lkukaln pekerjalaln profesionall secalral internall. Dyer (2008) 

mengungkalpkaln balhwal malyoritals kegalgallaln UMKM kalrenal kuralngnya l 

perencalnalaln, pengetalhualn pemalsalraln, tidalk aldalnyal keteralmpilaln malnaljeria ll 

daln kompetensi. Oleh kalrenalnyal, dallalm lingkungaln persalingaln yalng semalkin 
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kompetitif, UMKM sehalrusnya l malmpu meneralpkaln alkuntalnsi ma lnaljemen 

yalng alkuralt, alndall, daln tepalt walktu untuk pengalmbilaln keputusaln malnaljeria ll 

internallnyal.  

Dallalm konsep RBV, yalng menjaldi fokus perhaltialn aldallalh malsalla lh 

sumberdalyal internall. Menurut Malsyitoh (2020), keberhalsila ln sualtu orgalnisalsi 

ditentukaln oleh sumberdalyal internall yalng di kelompokaln dallalm 3 kaltegori 

yalitu sumber dalyal fisik, sumber dalyal malnusia l, daln sumber dalyal orgalnisalsi. 

Balgi perusalhalaln yalng meneralpkaln RBV, halrus malmpu mengelola lh 

sumberdalyal internall tersebut, melallui berbalgali straltegi yalng menjaldikalnnya l 

malmpu bersaling dallalm walktu yalng lalmal (Ralhaldialn M., 2017). 

Allalsaln peneliti menggunalkaln teori RBV ini dikalrenalkaln tentalng 

balgalimalnal sebualh UMKM menghaldalpi permalsallalhaln permodallaln, yalitu 

keberhalsila ln UMKM dallalm mengalkses balntualn permodallaln dalri pemerintalh. 

Daln dallalm hall ini peneliti ingin mengalitkaln dengaln balgalima lnal sebualh UMKM 

memalnfalaltkaln pengelolalaln internall informalsi alkuntalnsi daln inklusi keualnga ln 

dallalm mengalkses permodallaln dalri pemerintalh. 

 

2.2 Valrialbel Penelitialn 

2.2.1. Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

Menurut Krismialji (2015), sistem informalsi alkuntalnsi merupalkaln 

sualtu sistem digunalkaln untuk mengolalh daltal daln tralnsalksi yalng bertujualn 

untuk menghalsilkaln sualtu informalsi ya lng bergunal untuk perencalnalaln, 

pengendallia ln, pengoperalsialn bisnis sertal pengalmbilaln keputusaln. Sistem 
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Informalsi Alkuntalnsi bergunal untuk mengumpulkaln, mencaltalt, 

menyimpaln, memeliha lral, daln mengolalh daltal-daltal dallalm proses tralnsalksi 

alkuntalnsi ya lng rutin sehinggal menghalsilkaln informalsi alkuntalnsi daln 

keualngaln. Informalsi yalng dihalsilkaln tersebut dibutuhkaln oleh malnaljemen 

dallalm pengalmbilaln keputusaln, membualt lalporaln internall daln eksternall, 

merencalnalkaln straltegi untuk dalpalt bersaling dengaln perusalhalaln lalin, daln 

membualt pengendallialn internall (Palulus, 2016). 

Menurut Belkaloui (2006), informalsi alkuntalnsi digolongkaln 

menjaldi tigal jenis yalitu: 1) Informalsi operalsi, Informalsi berupal daltal 

mentalh, informalsi operalsi dalpalt berupal informalsi produksi, pembelialn, 

balhaln balku, penggaljia ln, penjuallaln. Informalsi ini digunalkaln untuk menila li 

pelalksalnalaln kegialtaln operalsionall secalral keseluruhaln, balgialn-balgialn 

malupun individu yalng diberi wewenalng daln talnggungjalwalb. 2) Informalsi 

alkuntalnsi malnaljemen, digunalkaln untuk kepentingaln malnaljemen, fungsi 

malnaljemen dallalm informalsi digunalkaln untuk perencalnalaln, implementalsi, 

pengendallia ln. Informalsi alkuntalnsi malnaljemen disaljikaln kepaldal 

malnaljemen dallalm bentuk lalporaln seperti: lalporaln alnggalraln, lalporaln 

penjuallaln, lalporaln bialyal produksi, lalporaln bialyal menurut pusalt 

pertalnggungjalwalbaln, lalporaln bialyal menurut alktivitals, daln lalin-lalin. 

Informalsi alkuntalnsi balgi malnaljemen digunalkaln untuk menyusun 

perencalnalaln daln pengalwalsaln terhaldalp operalsionall entitals altalu jalla lnnya l 

entitals, mengevallualsi kinerjal, daln melalkukaln koreksi jikal diperlukaln. 3) 

Informalsi alkuntalnsi keualngaln, yalitu informalsi alkuntalnsi keualngaln 
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menyaljikaln informalsi posisi keualngaln, kinerjal, daln perubalhaln keualngaln 

sualtu entitals sehinggal dalpalt digunalkaln oleh malnaljer altalupun pihalk 

eksternall dallalm pengalmbilaln sualtu keputusaln. 

 

2.2.2  Inklusi Keualngaln 

Dallalm Straltegi Nalsionall Keualngaln Inklusif (Depalrtemen 

Pengembalngaln Alkses Keualngaln daln UMKM Balnk Indonesial, 2014), 

keualngaln inklusif didefinisikaln sebalgali halk setialp oralng untuk memiliki 

alkses daln lalyalnaln penuh dalri lembalgal keualngaln secalral tepalt walktu, 

nyalmaln, informaltif, daln terjalngkalu bialyalnya l, dengaln penghormaltaln 

penuh kepaldal halrkalt daln malrtalbaltnyal. Menurut Peralturaln Presiden 

Nomor 82 Talhun 2016 tentalng Straltegi Nalsionall Keualngaln Inklusif, 

“inklusi keualngaln didefinisikaln sebalgali halk setialp oralng untuk memiliki 

alkses daln lalyalnaln penuh dalri lembalgal keualngaln secalral tepalt walktu, 

nyalmaln, informaltif, daln terjalngkalu bialyalnya l, dengaln penghormaltaln 

penuh kepaldal halrkalt daln malrtalbaltnyal”. Sehinggal keterlibaltaln dallalm 

inklusi keualngaln tidalk halnya l terkalit dengaln tugals Balnk Indonesial, nalmun 

jugal regulaltor, kementerialn daln lembalgal lalinnyal dallalm upalyal pelalyalna ln 

keualngaln kepaldal malsyalralkalt luals. 

Salrmal (2012) mendefinisikaln keualngaln inklusif sebalgali sebua lh 

proses yalng menjalmin kemudalhaln alkses, ketersedialaln, daln kemalnfalalta ln 

dalri sistem keualngaln formall untuk semual alnggotal entitals ekonomi. Dalri 

definisi mengenali keualngaln inklusif di altals dalpalt disimpulkaln balhwa l 
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keualngaln inklusif aldallalh kemudalhaln alkses kepaldal Lembalgal keualngaln 

formall oleh seluruh lalpisaln malsyalralkalt untuk pemberdalyalaln ekonomi. 

 

2.2.3. Kinerjal UMKM 

Kinerjal UMKM dialnallisis dallalm mengukur sualtu tingkalt kinerja l 

usalhal mikro kecil menengalh, balik dallalm hall kinerjal keualngaln malupun 

non keualngaln. Indikaltor yalng digunalkaln dallalm mengukur keberhalsilaln 

UMKM dialntalralnyal pertumbuhaln keualngaln, pertumbuhaln straltegi, 

pertumbuhaln strukturall, daln pertumbuhaln orgalnisalsionall (Wickhalm, 

2006). 

Kinerjal perusalhalaln terdiri dalri kinerjal keualngaln, kinerjal bisnis, 

daln kinerjal keorgalnisalsia ln. Kinerjal keualngaln beraldal di pusalt wilalya lh 

efektifitals keorgalnisalsialn. Ukuraln kinerjal ini dinilali salngalt penting, tetalpi 

tidalk cukup untuk mendefinisikaln efektifitals keseluruhaln. Stalndalr 

berbalsis alkuntalnsi seperti penerima laln altals alsset (return on alsset), 

penerimalaln altals penjuallaln (return on salles), daln return on equity 

mengukur keberhalsilaln keualngaln. Indikaltor-indikaltor tersebut 

menggalmbalrkaln profitalbilitals salalt ini. 

Sallalh saltu falktor yalng dalpalt yalng mencerminkaln kinerjal sualtu 

perusalhalaln aldallalh lalporaln keualngaln yalng merupalkaln sallalh saltu sumber 

informalsi yalng dihalsilkaln oleh perusalhalaln yalng dibualt oleh pihalk-pihalk 

malnaljemen secalral teraltur. Informalsi yalng terdalpalt dallalm lalporaln 

keualngaln tersebut salngalt dibutuhkaln oleh palral pemalkali lalporaln keualngaln 
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balik pihalk internall ma lupun eksternall perusalhalaln dallalm memenuhi 

kebutuhaln merekal yalng berbedal-bedal (Halnalfi, 2018). Pengukuraln kinerja l 

yalng aldal paldal perusalhalaln besalr tidalk semual dalpalt diteralpkaln palda l 

UMKM dikalrenalkaln kesederhalnalaln pencaltalaln yalng aldal dallalm UMKM. 

Tidalk semual UMKM menerbitkaln lalporaln keualngaln, sebalgialn besalr 

UMKM halnyal mencaltalt peredalraln brutonyal saljal (Krisdialrtiwi, 2008). 

 

2.3. Penelitialn Terdalhulu 

Talbel 2.1. Rincialn Penelitialn Terdalhulu 

No Peneliti daln 

Talhun 

Valrialbel, Salmpel daln 

Metode Alnallisis 

Halsil Penelitialn 

1. Nurhikmalh 

Esti Pralstikal & 

Djaluhalr Edi 

Purnomo 

(2014) 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble: 

o Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

Salmple : 

Seluruh UMKM yalng 

beraldal di Kotal Pekallongaln 

Method of Alnallysis: 

uji alnallisis deskriptif, uji 

alsumsi klalsik, daln 

uji signifikalnsi. 

Sistem Informalsi 

Alkuntalnsi 

berpengalruh positif 

terhaldalp kinerja l 

UMKM Sehingga l 

terlihalt balgalimalna l 

peraln sistem 

informalsi alkuntalnsi 

balgi perkembalnga ln 

UMKM salngalt jelals. 

 

 

2. I Gusti Alyu 

Imbalyalni & I 

Dewal Malde 

Endialnal 

(2015) 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble: 

o Peneralpaln sistem informalsi 

Salmple : 

Pengraljin Genteng yalng alda l 

Desal Nyitdalh Kalbupalten 

Talbalnaln Talhun 2015 

sebalnyalk 210 pengraljin 

genteng. 

Method of Alnallysis: 

Staltistik deskriptif, uji alsumsi 

klalsik, regresi linier bergalndal, 

uji kela lyalkaln model 

Peneralpaln sistem 

informalsi 

berpengalruh positif 

terhaldalp kinerja l 

UMKM pengraljin 

genteng. 
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3. Algung Slalmet 

Pralsetyo & 

Lilik 

Almbalrwalti 

(2021) 

 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble: 

o Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

Salmple : 

UMKM yalng bergeralk 

di industri krealtif ya lng 

berstaltus alktif di Daleralh 

Istimewal Yogyalkalrtal daln 

menggunalkaln sistem 

informalsi alkuntalnsi 

Method of Alnallysis: 

Uji reallibilitals, uji valliditals 

SIAl berpengalruh 

terhaldalp kinerja l 

UMKM di Dalera lh 

Istimewal 

Yogyalkalrtal. 

4.  Titis Walhyuni, 

Malrsdenial, 

daln Istialdi 

Soenalrto 

(2016) 

 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble: 

o Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

Salmple : 

124 UMKM di wilalyalh Depok 

Depok periode 2010-2012 daln 

yalng merupalkaln alnggotal dalri 

IWAlPI DPC Depok.  

Method of Alnallysis: 

Uji reallibilitals, uji valliditals 

Sistem informalsi 

alkuntalnsi tida lk 

memberikaln 

pengalruh yalng 

signifikaln palda l 

kenalikaln altalupun 

penurunaln Return on 

A lsset (ROAl) malupun 

Return on Equity 

(ROE). 

 

5. Wiral Iko Putri 

Yalnti (2019) 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble: 

o Inklusi keualngaln daln literalsi 

keualngaln 

Salmple : 

102 UMKM di Moyo Utalral 

Method of Alnallysis: 

Uji valliditals, uji relialbilitals, 

uji alsumsi klalsik, uji hipotesis, 

daln alnallisis regresi linealr 

bergalndal 

Inklusi keualnga ln 

memberikaln 

pengalruh positif da ln 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal UMKM. Ha ll 

ini menunjuka ln 

balhwal kinerja l 

UMKM alka ln 

meningkalt secalra l 

signifikaln alpalbila l 

pelalku UMKM terus 

meningkaltkaln inklusi 

keualngaln.  

 

6. Hedwigis Esti 

Riwalyalti (2017) 

Dependent Valrialble : 

o MSMEs success 

Independent Valrialble: 

o Finalnciall inclusion 

Salmple : 

o 76 stone cralftsmaln 

Method of Alnallysis: 

Palrtiall Lealst Squalre  

finalnciall inclusion of 

business alctors is 

alble to media lte the 

influence of interna ll 

falctors alnd externa ll 

falctors on the success 

of SMEs 
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7.  Mei Ruli Ninin 

Hilmalwalti & 

Rohmalwalti 

Kusumalningti

als (2021) 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble: 

o Inklusi Keualngaln daln Literalsi 

Keualngaln 

Salmple : 

o 66 UMKM di Jalwal Timur  

Method of Alnallysis: 

Palrtiall Lealst Squalre (PLS) daln 

staltistik deskriptif  

Penelitialn ini 

menyimpulkaln 

balhwal inklusi 

keualngaln tida lk 

berpengalruh terhaldalp 

kinerjal da ln 

keberlalngsungaln 

UMKM di Kotal 

Suralbalyal. 

8. Poppy 

Allvialnolital 

Salnistalsyal, 

Kusdi Ralhalrdjo, 

Mohalmma ld 

Iqball (2019) 

Dependent Valrialble : 

o Kinerjal UMKM 

Independent Valrialble : 

o Inklusi Keualngaln daln Literalsi 

Keualngaln 

Salmple : 

o 100 UMKM di Kallimalntaln 

Timur 

Method of Alnallysis : 

alnallisis staltistik deskriptif, 

alnallisis staltistik inferensiall, 

Palrtiall Lealst Squalre  

Terdalpalt pengalruh 

positif daln signifika ln 

inklusi keualnga ln 

terhaldalp kinerja l 

UMKM di Provinsi 

Kallimalntaln Timur.  

 

2.4. Keralngkal Pemikiraln Teoritis daln Pengembalngaln Hipotesis 

2.4.1  Pengalruh Informalsi Alkuntalnsi Terhaldalp Kinerjal UMKM 

Disalalt pemberialn balntualn kredit dalri pemerintalh, UMKM juga l 

dituntut untuk dalpalt terus meningkaltkaln kinerjalnyal. Kinerjal dalpalt 

menjaldi balik, sallalh saltunyal jikal UMKM didukung oleh sistem informalsi 

yalng balik. Tujualn utalmal dalri sebualh perusalhalaln aldallalh untuk 

memalksima llkaln keuntungalnnyal, balik perusalhalaln besalr malupun UMKM. 

Keuntungaln utalmal dalri penggunalaln ya lng optimall dalri sistem informalsi 

alkuntalnsi di UMKM aldallalh aldalptalsi lebih balik terhaldalp perubalhaln 

lingkungaln daln meningkaltnyal dalyal saling (Gralnde, 2011). 

Paldal dalsalrnyal, informalsi alkuntalnsi berkalitaln dengaln daltal 

keualngaln yalng digunalkaln dallalm pengalmbilaln keputusaln, perencalnalaln 
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malupun penilalialn. Oleh kalrenal itu, salngaltlalh penting balgi UMKM untuk 

meneralpkaln informalsi alkuntalnsi dallalm pengelolalaln usalhalnyal algalr usalha l 

yalng dikelolal bisal bertalhaln daln berkembalng di malsal mendaltalng. 

Balnyalk penelitialn yalng menunjukkaln pentingnyal peraln informalsi 

alkuntalnsi paldal pertumbuhaln kinerjal UMKM. Seperti penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Alwallial (2018) yalng menunjukkaln balhwal penyelenggalralaln 

informalsi alkuntalnsi salngalt penting balgi pengusalhal UMKM algalr 

memudalhkaln merekal dallalm pengelolalaln keualngalnnyal daln 

mengembalngkaln usalhalnyal. Penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi dalpalt 

mempermudalh balgi UMKM dallalm mengelolal keualngalnnyal untuk 

keputusaln bisnis kedepalnnya l, seperti lalporaln alnggalraln, lalporaln 

penjuallaln, lalporaln bialyal produksi, lalporaln bialyal menurut pertalnggung 

jalwalbaln daln lalporaln menurut alktivitals. Daln jugal sesuali dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Pralstikal, 2019), balhwal sistem informalsi alkuntalnsi 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal UMKM. Dengaln menggunalkaln 

sistem informalsi alkuntalnsi dallalm pengelolalaln usalhalnya l, UMKM alkaln 

memperoleh Informalsi yalng lebih relialble sehinggal dalpalt membalntu 

dallalm pengalmbilaln keputusaln yalng tepalt. Pengalmbilaln keputusaln yalng 

tepalt alkaln memba lntu UMKM untuk mencalpali tujualn utalmalnyal yalitu 

memalksima llkaln lalbalnyal daln berpelualng besalr dallalm meningkaltkaln 

pertumbuhaln modall sendiri. Dalri beberalpal uralialn dialtals, malkal hipotesis 

yalng dalpalt dialmbil yalitu : 
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H1 : sistem informalsi alkuntalnsi berpengalruh positif terhaldalp kinerja l 

UMKM 

 

2.4.2  Pengalruh inklusi keualngaln terhaldalp kinerjal UMKM 

Inklusi keualngaln dibutuhkaln palral pelalku UMKM untuk 

mendalpaltkaln kemudalhaln dallalm setialp proses bisnisnya l. Sallalh saltu falktor 

pendukung sualtu bisnis aldallalh permodallaln. Istialnal (2017) menyebutkaln 

balhwal malsallalh yalng sering dihaldalpi oleh pelalku UMKM yalkni terkalit 

permodallaln daln proses pemalsalraln. Permalsallalh tersebut dalpalt dialtalsi 

dengaln calral mempermudalh alkses terhaldalp lalyalnaln keualngaln. 

Kemudalhaln alkses terhaldalp lalyalnaln lembalgal keualngaln alkaln 

mempermudalh malsyalralkalt daln palral pelalku bisnis dallalm mendalpaltkaln 

permodallaln untuk menjallalnkaln setialp proses bisnisnyal (Hilmalwalti, 

2021). 

Balnyalk penelitialn yalng menunjukkaln pentingnyal peraln inklusi 

keualngaln terhaldalp pertumbuhaln kinerjal UMKM. Seperti penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Yalnti (2019) menunjukkaln balhwal inklusi keualngaln 

memberikaln pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal UMKM. 

Sehinggal dallalm kemudalhaln alkses alkaln semalkin meningkaltkaln kinerja l 

UMKM. Selalin itu penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sutalnto (2020), balhwa l 

alkses yalng diberikaln dallalm progralm inklualsi keualngaln, kuallitals alkses 

yalng diberikaln oleh perbalnkaln berpengalruh positif  terhaldalp jumlalh 

tralnsalksi daln volume tralnsalksi (usalge) malkal ini jugal kalnal berpengalruh 
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positif terhaldalp pendalpaltaln pelalku UMKM. Dalri beberalpal uralialn dialtals, 

malkal hipotesis yalng dalpalt dialmbil yalitu : 

H2 : Inklusi keualngaln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal UMKM 

  

2.5. Keralngkal Penelitialn 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals, malkal model pemikiraln dallalm penelitialn 

ini aldallalh sebalgali berikut : 

 

       H1 (+) 

 

 

 

       H2 (+) 

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Penelitialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

(X1) 

Inklusi Keuangan 

(X2) 

Kinerja UMKM 

(Y1) 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu penelitialn 

kualntitaltif dengaln pendekaltaln menggunalkaln pendekaltaln alsosialtif. Teknik 

pengalmbilaln salmpel paldal umumnyal dilalkukaln secalral ralndom, pengumpulaln 

daltal menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal bersifalt 

kualntitaltif/staltistik dengaln tujualn untuk menguji hipotesis yalng telalh 

ditetalpkaln (Sugiyono, 2015). Metode ini disebut metode kualntitaltif kalrena l 

daltal penelitialn berupal alngkal-alngkal daln alnallisis menggunalkaln staltistik. 

Sedalngkaln, penelitialn alsosialtif merupalkaln penelitialn yalng bertujualn untuk 

mengetalhui pengalruh altalupun hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih 

(Sugiyono, 2015). 

 

3.2 Populalsi daln Salmpel 

3.2.1 Populalsi 

Populalsi yalitu kumpulaln elemen yalng menunjukkaln ciri-ciri 

tertentu yalng digunalkaln untuk membualt kesimpulaln (Salnusi, 2011). 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh pelalku UMKM di kotal 

Semalralng. Peneliti mengalmbil populalsi di seluruh kecalmaltaln di kotal 

Semalralng kalrenal UMKM di kotal Semalralng selallu mengalla lmi 

pertumbuhaln di setialp talhunnyal. Berdalsalrkaln daltal dalri Dinals Koperalsi 



 

24 
 

daln UMKM di kotal Semalralng per Mei 2022, jumlalh UMKM di kotal 

Semalralng sebesalr 17.603 unit (Dinals Koperalsi daln UMKM Kotal 

Semalralng, 2022). 

3.2.2 Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn populalsi yalng terwalkili daln alkaln diteliti altalu 

sebalgialn jumlalh dalri kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi yalng 

terwalkili (Wiyono, 2011). Teknik pengalmbilaln salmpel yalng dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini yalitu menggunalkaln purposive salmpling. Purposive 

salmpling aldallalh allalt yalng pralktis daln efisien salalt digunalkaln dengaln benalr, 

daln bisal salmal efektifnyal, daln balhkaln lebih efisien dalripaldal, pengalmbila ln 

salmpel alcalk (Tongco, 2007). 

Salmpel ya lng dituju aldallalh palral pemilik usalhal UMKM di kotal 

Semalralng. Proses penyalringaln metode ini yalitu proses pemiliha ln salmpel 

menggunalkaln pertimbalngaln tertentu (Sugiyono, 2015). Teknik 

pengalmbilaln salmpel menggunalkaln rumus untuk menentukaln jumla lh 

salmpel (Yalmalne, 1973). Rumus yalng digunalkaln yalitu Rumus Slovin 

sebalgali berikut : 

𝑛 =
𝑁

𝑁e2 + 1
 

Dimalnal : 

n = jumlalh salmpel 

N = besalrnyal populalsi 

е = error malrgin (10 %) untuk populalsi dalla lm jumlalh besalr 
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𝑛 =
17.603

17.603(0,1)2 + 1
 

𝑛 = 99,43 = 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 100 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln rumus dialtals, malkal ditetalpkaln jumla lh 

salmpel yalng digunalkaln yalitu 100 pelalku UMKM yalng aldal di Kotal 

Semalralng. Sedalngkaln kalralkteristik salmpel yalng ditetalpkaln yalitu : 

a) Usial bisnis yalng dimiliki UMKM yalitu  

- 1 – 3 talhun 

- 3 – 5 talhun 

- 5 – 10 talhun 

- >10 talhun 

b) Lokalsi UMKM yalng dituju yalitu di Kecalmaltaln Pedurungaln da ln 

Kecalmaltaln Temballalng. Kalrenal lokalsi tersebut memiliki jumla lh 

UMKM tertinggi di Kotal Semalralng. 

c) Jenis UMKM yalng dipilih aldallalh kuliner, jalsal, falshion, daln jenis 

lalinnyal seperti furniture, kesenia ln, halndycralft, daln algribisnis. Ini 

dikalrenalkaln jenis UMKM tersebut yalng terdalpalt di Kotal Semalralng. 

 

3.3 Sumber daln Jenis Daltal 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer. Daltal 

primer aldallalh daltal yalng dikumpulkaln lalngsung dalri individu-individu yalng 

diselidiki (Sugiyono, 2015). Dallalm penelitialn ini daltal primer diperoleh 

melallui penyebalraln kuesioner kepaldal pelalku UMKM. Daltal yalng diperoleh 
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beralsall dalri UMKM yalng terdalftalr di Dinals Koperalsi daln UMKM kotal 

Semalralng. 

 

3.4. Metode Pengumpulaln Daltal 

Dallalm penelitialn pengumpulaln daltal dallalm metode ini menggunalkaln 

survey dengaln calral menyebalrkaln kuesioner ke sejumlalh responden yalitu palral 

pelalku UMKM yalng beraldal di kotal Semalralng sebesalr 100 responden. 

Menurut Sugiyono (2018) alngket altalu kuesioner merupalkaln teknik 

pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln calral memberi seperalngkalt 

pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis kepaldal responden untuk dijalwalb. 

Penyebalraln kuesioner dila lkukaln selalmal 1 bulaln.  

Pengisisaln kuesioner dallalm penelitialn ini yalitu dengaln skallal likert. 

Skallal likert menurut Sugiyono (2018) digunalkaln untuk mengukur sikalp, 

pendalpalt, daln persepsi seseoralng altalu sekelompok oralng tentalng fenomena l 

sosiall. Kriterial penilalialn jalwalbaln dallalm kuesioner yalitu setialp item jalwalbaln 

paldal skallal likert mempunya li graldalsi dalri salngalt positif salmpali salngalt negaltif.  

Peneliti menggunalkaln skallal 1 – 5 algalr memudalhkaln peneliti dallalm 

mengelompokkaln responden. Berdalsalrkaln Hertalnto (2017), kelebihaln 

instrumen kuesioner yalng menggunalkaln skallal likert dengaln lima l skallal aldallalh 

kuesioner tersebut malmpu mengalkomodir jalwalbaln responden ya lng bersifalt 

netrall altalu ralgu-ralgu. Jalwalbaln itu jugal diberi skor sebalgali berikut : 

Talbel 3.1 Skor Skallal Likert 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 
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Keteralngaln : 

SS : Salngalt Setuju 

S : Setuju 

N : Netrall  

TS : Tidalk Setuju 

STS : Salngalt Tidalk Setuju 

 

3.5. Valrialbel daln Indikaltor 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln dual valrialbel, yalitu valrialbel 

dependen daln valrialbel independen. Valrialbel dependen (Y) yalitu kinerja l 

UMKM daln Valrialbel independen (X) yalitu Sistem Informalsi Alkuntalnsi daln 

Inklusi Keualngaln. 

3.5.1 Valrialbel Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2019) valrialbel dependen aldallalh valrialbel yalng 

nilalinyal dipengalruhi oleh valrialbel independent. Dallalm penelitialn ini yalng 

menjaldi valrialbel dependen aldallalh Kinerjal UMKM. 

3.5.2 Valrialbel Independen (X) 

Valrialbel independen altalu valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng 

mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb perubalhalnnyal altalu timbulnya l 

valrialbel terikalt (dependent) Sugiyono (2018), valrialbel independen dalla lm 

penelitialn ini aldallalh Sistem Informalsi Alkuntalnsi daln Inklusi Keualngaln. 
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3.5.3 Definisi Operalsionall Valrialbel daln Indikaltor 

Talbel 3.2 Definisi Operalsionall, Dimensi, Indikaltor daln Skallal 

Valrialbel Definisi Operalsionall Dimensi Indikaltor Skallal 

Sistem 

Informalsi 

Alkuntalnsi 

Informalsi alkuntalnsi 

digolongkaln menjaldi tigal jenis, 

yalitu informalsi operalsi, informalsi 

alkuntalnsi malnaljemen, informalsi 

alkuntalnsi keualngaln (Belkaloui, 

2006) 

Penggunalaln 

informalsi 

Operalsi 

1. Mengetalhui jumla lh 

produksi setialp halri 

2. Mengetalhui jumla lh 

pembelialn daln 

pemalkalia ln balhaln balku 

3. Mengetalhui upalh 

kalryalwaln 

4. Mengetalhui jumla lh 

penjuallaln 

1-5 

Penggunalaln 

informalsi 

alkuntalnsi 

malnaljemen 

1. Merencalnalkaln 

kegialtaln usalhal 

2. Menjallalnkaln usalhal 

3. Mengendallikaln 

usalhal 

1-5 

Penggunalaln 

informalsi 

alkuntalnsi 

keualngaln 

1. Mengetalhui posisi 

keualngaln 

2. Mengetalhui kinerja l 

perusalhalaln 

3. Mengetalhui kenalikaln 

altalu penurunaln modall 

4. Mengetalhui 

penggunalaln teknologi 

keualngaln 

1-5 

Inklusi 

Keualngaln 

inklusi keualngaln dialrtikaln 

sebalgali kondisi ketikal setialp 

alnggotal malsyalralkalt mempunya li 

alkses terhaldalp berbalgali lalyalnaln 

keualngaln formall yalng berkuallitals 

secalral tepalt walktu, lalncalr daln 

almaln dengaln bialyal terjalngalkalu 

sesuali dengaln kebutuhaln daln 

kemalmpualn dallalm ralngka l 

meningkaltaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. (Michelle et all., 

2017). 

Alkses 

keualngaln 

1. Mengetalhui lalyalnaln 

keualngaln progralm 

kredit wibalwal 

2. Lalyalnaln jalsa l 

keualngaln mudalh untuk 

dialkses 

3. Malmpu 

menggunalkaln lalyalnaln 

tersebut untuk 

memenuhi kebutuhaln 

daln mengelola l 

keualngaln UMKM 

1-5 

Kesejalhteralaln 1. UMKM terbalntu 

dengaln progralm kredit 

wibalwal 

2. Lalyalnaln ya lng 

diberikaln membalntu 

dallalm meningkaltkaln 

pendalpaltaln UMKM 

1-5 
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Kinerjal 

UMKM 

Menurut Suryalnal (2003), kriteria l 

keberhalsila ln usalhal menurut 

meliputi meningkaltnyal modall, 

meningkaltnyalpendalpaltaln, 

meningkaltnyal volume penjuallaln, 

meningkaltnyal output produksi, 

sertal meningkaltnyal tenalgal kerjal. 

Profitalbilitals 1. Meningkaltnya l 

penjuallaln tialp bulaln 

2. Keuntungaln usalha l 

tialp bula ln 

1-5 

Pertumbuhaln 

ekonomi 

1. Peningkaltaln 

konsumen tialp bula ln 

2. Mengembalngkaln 

pemalsalraln 

1-5 

Pertumbuhaln 

jumlalh 

pegalwali 

1. Pemberdalyalaln 

malsyalralkalt menjaldi 

kalryalwaln 

2. Pertumbuhaln 

kalryalwaln dalla lm 

beberalpal bulaln 

1-5 

 

3.6 Teknik Alnallisis 

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini yalitu alnallisis staltistik deskriptif, 

uji kuallitals daltal, uji alsumsi klalsik, alnallisis regresi linealr bergalndal, daln uji 

hipotesis. 

3.6.1. Alnallisis Staltistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif aldallalh staltistik ya lng digunalkaln untuk 

mengalnallisis daltal dengaln calral mendeskripsikaln altalu menggalmba lrkaln 

daltal yalng telalh terkumpul dengaln sealdalnyal talnpal membualt kesimpulaln 

yalng belalku untuk umum (Sugiyono, 2018). Staltistik deskriptif dalpalt 

memberikaln galmbalraln altalupun deskriptif sualtu daltal yalng dilihalt dalri nilali 

raltal-raltal (mealn), stalndalr devialsi, valrialn, malksimum, sum, daln daln ralnge. 

Selalin itu jugal digunalkaln untuk menyimpulkaln daln mempresentalsikaln 

kalralkteritik dalri daltal yalng digunalkaln (Ghozalli, 2016). 
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3.6.2. Uji Kuallitals Daltal 

3.6.2.1. Uji Valliditals 

Uji valliditals aldallalh uji ya lng digunalkaln untuk mengukur sa lh 

altalu vallid tidalknyalal sualtu pernyaltalaln. Ghozalli (2011) menya ltalkaln 

sualtu kuesioner dikaltalkaln vallid jikal sualtu pertalnyalaln altalu pernyaltalaln 

paldal kuesioner tersebut malmpu untuk mengungkalp sualtu yalng diukur 

oleh kuesioner tersebut. Pengujialn valliditals dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln pealrson correlaltion yalitu dengaln calral menghitung 

korelalsi alntalral nila li yalng diperoleh dalri pertalnyalaln-pertalnyala ln 

tersebut. Alpalbilal pealrson correlaltion yalng diperoleh vallid. Menurut 

Ghozalli (2016), uji signifikalnsi dilalkukaln dengaln calra l 

membalndingkaln nilali r hitung dengaln r talbel untuk degree of freedo 

(df) = n-2, dallalm hall ini n aldallalh jumlalh salmpel. Jikal sualtu nilali 

signifikaln < dalri α = 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln vallid, sedalngkaln jika l 

sualtu nilali signifikaln > dalri α = 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln tidalk vallid. 

Pengujialn valliditals daltal kuesioner paldal penelitialn ini menggunalkaln 

allalt uji SPSS. 

3.6.2.2. Uji Relialbilitals 

Relia lbilitals aldallalh instrument yalng bila l digunalkaln beberalpa l 

kalli untuk mengukur sualtu objek yalng salmal, alkaln menghalsilkaln daltal 

yalng salmal (Alsral, 2016). Sualtu kuesioner dikaltalkaln relialble altalu 

halndall jikal jalwalbaln seseoralng terhaldalp pernyaltalaln aldallalh konsisten 

altalu stalbil dalri walktu ke walktu. Jikal nilali Cronbalch Alpphal α > 0,60 
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malkal relialbel, jikal nilali Cronbalch Alpphal α < 0,60 malkal tidalk relia lbel. 

Uji reallibilitals paldal penelitialn ini menggunalkaln uji staltistik dengaln 

menggunalkaln allalt uji SPSS. 

3.6.3. Uji Alsumsi Klalsik 

Menurut (Salnusi, 2011), penggunalaln uji alsumsi klalsik yalitu untuk 

memenuhi alsumsi– alsumsi yalng telalh ditetalpkaln algalr menghalsilkaln nilali 

koefisien yalng tidalk bials. 

3.6.3.1. Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn menguji alpalkalh dallalm model regresi, 

valrialble penggalnggu altalu residuall memiliki distribusi norma ll 

(Ghozalli, 2021). Uji Normallitals altalu bialsal disebut dengaln uji 

kesesualia ln model (Goodness of Fit (GOF)) dimalskudkaln untuk 

menguji alpalkalh model yalng diusulkaln memiliki kesesualia ln denga ln 

daltal altalu tidalk. Uji yalng digunalkaln yalitu uji Kolmogorov Smirnov. 

Jikal signifikalnsi di balwalh 0,05 beralrti terdalpalt daltal tidalk terdistribusi 

normall/perbedalaln yalng signifikaln, daln jikal signifikalnsi si altals 0,05 

malkal daltal terdistribusi normall/tidalk terjaldi perbedalaln yalng 

signifikaln. 

3.6.3.2. Uji Multikolinealritals 

Uji multikolonieritals merupalkaln kondisi dimalnal model regresi 

menemukaln korelalsi ya lng sempurnal alntalral valrialbel independen 

(Ghozalli, 2018). Dallalm model regresi yalng balik, tidalk terdalpalt 

korelalsi alntalral valrialbel bebals. Dallalm penelitialn ini, uji 
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multikolonieritals menggunalkaln nila li toleralnce daln VIF (Valrialnce 

Inflaltion Falctor), sebalgali berikut :  

a) Jikal nilali VIF < 10.00 daln nilali Toleralnce > 0.1, malkal tidalk 

terjaldi multikolinealritals. 

b) Jikal nilali VIF > 10.00 daln nilali Toleralnce < 0.1, malka l 

terjaldi multikolinealritals 

3.6.3.3. Uji Heterokedalstisitals 

Uji heterokedalstisitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

model regresi terdalpalt perbedalaln valrialn dalri residuall saltu pengalmaltaln 

ke pengalmaltaln yalng lalin (Ghozalli, 2021). Deteksi aldal tidalknya l 

heteroskedalstisitals dallalm penelitialn ini dila lkukaln dengaln meliha lt aldal 

tidalknyal polal tertentu paldal gralfik scaltterplot alntalral SRESID daln 

ZPRED sertal menggunalkaln uji Spealrmaln. Hipotesis dirumuskaln 

dengaln kriterial keputusaln sebalgali berikut:  

a) Ho: Tidalk aldal heteroskedalstisitals (Nilali probalbilitals >0,05 

H0 diterimal)  

b) Hal: Terdalpalt heteroskedalstisitals (Nilali probalbilitals <0,05 

H0 ditolalk) 

3.6.4. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Regresi linier bergalndal aldallalh alnallisis untuk mengukur besalrnya l 

pengalruh alntalral dual valrialble independen terhaldalp saltu valrialble dependen 

daln memprediksi valrialbel dependen dengaln menggunalkaln valrialbel 
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independent (Priyalstalmal, 2017). Persalmalaln regresi bergalndal dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln rumus: 

Y= α+b1X1 + b2X2 + e 

Dimalnal  

Y = Valrialbel terikalt (Kinerjal UMKM)  

α = Bilalngaln konstalntal  

b1 = Koefisien regresi alntalral sistem informalsi alkuntalnsi dengaln kinerja l 

UMKM  

b2 = Koefisien regresi alntalral inklusi keualngaln dengaln kinerjal UMKM 

X1 = Valrialbel bebals (Sistem informalsi alkuntalnsi)  

X2 = Valrialbel bebals (Inklusi keualngaln)  

e = Error 

3.6.5. Uji Hipotesis 

3.6.5.1. Uji Palrsiall (Uji T) 

Menurut Ghozalli (2016), uji t digunalkaln untuk menunjukaln 

seberalpal jaluh pengalruh saltu valrialbel penjelals/independen secalra l 

individuall dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen. Hipotesis 

palrsiall dijelalskaln kedallalm bentuk staltistik sebalgali berikut:  

a) Ho : β1 ≤ 0,05, Tidalk terdalpalt pengalruh sistem informalsi 

alkuntalnsi terhaldalp kinerjal UMKM  

Hal : β1 > 0,05, Terdalpalt pengalruh inklusi keualngaln terhaldalp 

kinerjal UMKM  



 

34 
 

b) Ho : β2 ≤ 0,05, Tidalk terdalpalt pengalruh sistem informalsi 

alkuntalnsi terhaldalp kinerjal UMKM  

Hal : β2 > 0,05, Terdalpalt pengalruh inklusi keualngaln terhaldalp 

kinerjal UMKM 

Selalnjutnyal, halsil hipotesis thitung dibalndingkaln dengaln 

ttalbel dengaln ketentualn sebalgali berikut:  

a) Jikal thitung ttalbel, H0 diterimal daln Hal ditolalk  

b) Jikal thitung ttalbel, H0 diterimal daln Hal diterimal 

3.6.5.2. Uji Simultaln (Uji F) 

Uji F digunalkaln untuk menguji alpalkalh semual valrialbel 

independen dallalm model regresi mempunya li pengalruh secalral 

bersalma l-salmal terhaldalp valrialbel dependen. Pengujialn ini 

menggunalkaln uji F yalitu dengaln membalndingkaln F hitung dengaln F 

talbel. Uji ini dilalkukaln dengaln calral : 

a) Jikal F hitung < F talbel, malkal valrialbel indepeden secalral simulta ln 

tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen 

b) Jikal F hitung > F talbel, malkal valrialbel independen secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen 

Aldalpun uji ini menggunalkaln sualtu valrialbel talbel AlNOVAl 

(Alnallysis of Valrialnce). Valrialbel independen secalral bersalmal-salma l 

mempengalruhi valrialbel dependen, jikal nilali probalbilitals lebih kecil 

dalri paldal 0,05 (untuk tingkalt signifikalnsi = 5%) (Ghozalli, 2021). 
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3.6.5.3. Uji Koefisien Determinalsi (R Squalre) 

Ghozalli (2016) menjelalskaln balhwal koefisien determinalsi (R2) 

paldal intinyal mengukur seberalpal jaluh kemalmpualn model dalla lm 

meneralpkaln valrialsi valrialbel dependen. Nilali koefisien determinalsi 

terletalk  alntalral 0 daln 1 ( 0 < R2 < 1 ), dimalnal semalkin tinggi nilali R2 

sualtu regresi altalu nilalinyal mendekalti 1, sema lkin ba lik ha lsil regresinya l 

(Ghozalli, 2018). 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Halsil Penelitialn 

4.1.1 Galmbalraln Umum Objek Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalkukaln di Kotal Semalralng tepaltnyal di daleralh Pedurunga ln 

daln Temballa lng. Daltal penelitialn dilalkukaln dengaln calral menyebalrkaln kuesioner 

secalral online kepaldal responden. Halsil yalng telalh diisi oleh responden sebalnya lk 

100. 

 Berdalsalrkaln 100 responden yalng telalh dihimpun, salmpel tersebut 

dikelompokkaln berdalsalrkaln lokalsi usalhal, jenis usalhal, usial bisnis, daln omzet 

perbulaln. Selalnjutnya l daltal tersebut ditalbulalsi daln dijalbalrkaln dallalm bentuk staltistic 

deskriptif sebalgali berikut : 

1) Identitals Responden Menurut Lokalsi Usalhal 

 Daltal mengenali lokalsi usalhal dikelompokkaln menjaldi 2 kaltegori, yalitu loka lsi 

di Kecalmaltaln Pedurungaln daln Temballalng. Aldalpun daltal responden menurut loka lsi 

usalhal di Kotal Semalralng sebalgali berikut : 

Talbel 4.1 Lokalsi Usalhal 

Keteralngaln Frekuensi Persentalse 

Pedurungaln 50 50% 

Temballalng 50 50% 

Totall 100 100% 

Sumber : Daltal primer yalng telalh diolalh, 2022 

 

 Berdalsalrkaln talbel yalng ditunjukkaln dialtals, menunjukkaln balhwal jumla lh 

UMKM di Kotal Semalralng yalng didalpaltkaln di Temballalng daln Pedurungaln malsing-

malsing sejumlalh 50. 
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2) Identitals Responden Menurut Jenis Usalhal (dibalgi tialp lokalsi) 

 Daltal mengenali jenis usalhal dikelompokkaln menjaldi 4 kaltegori, yalitu 

falshion, jalsal, kuliner, daln jenis usalhal lalinnyal. Aldalpun daltal responden menurut 

jenis usalhal di Kotal Semalralng sebalgali berikut : 

Talbel 4.2 Jenis Usalhal 

Keteralngaln 
Mikro Kecil Menengalh 

Temballalng Pedurungaln Temballalng Pedurungaln Temballalng Pedurungaln 

Falshion 4 5 2 4   

Jalsal 7 4 2 5   

Kuliner 12 10 8 7   

Lalinnyal 8 7 7 5  3 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022 

 

Berdalsalrkaln talbel yalng ditunjukkaln dialtals, menunjukkaln balhwal palra l 

pelalku UMKM sebalgialn besalr menjallalnkaln usalhal dibidalng kuliner dengaln totall 37 

pelalku UMKM. Dengaln rincialn 12 pelalku Usalhal Mikro di Temballalng daln 10 

pelalku Usalhal Mikro di Pedurungaln, setelalh itu 8 pelalku Usalhal Kecil di Temballalng 

daln 7 pelalku Usalhal Kecil di Pedurungaln. Hall ini menunjukkaln balhwal kuliner 

menjaldi sallalh saltu bidalng yalng potensiall di Kotal Semalralng. 

3) Identitals Responden Menurut Usial Bisnis (dibalgi tialp lokalsi) 

  Daltal mengenali usial bisnis dikelompokkaln menjaldi 4 kaltegori, yalitu 1-3 

talhun, 3-5 talhun, 5-10 talhun, daln lebih dalri 10 talhun. Aldalpun daltal responden 

menurut usial bisnis di Kotal Semalralng sebalgali berikut : 

Talbel 4.3 Usial Bisnis 

Keteralngaln Frekuensi Persentalse 

1 – 3 talhun 1 1% 

3 – 5 talhun 23 23% 

5 – 10 talhun 38 38% 

>10 talhun 38 38% 

Totall 100 100% 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022 
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Berdalsalrkaln talbel yalng ditunjukkaln dialtals, menunjukkaln balhwal palra l 

pelalku UMKM di Kotal Semalralng sebalgialn besalr memiliki usial bisnis sekitalr 5 

hinggal lebih dalri 10 talhun dengaln jumlalh 76 pelalku UMKM. 

 

4) Identitals Responden Menurut Omzet Perbulaln (dibalgi tialp lokalsi) 

 Daltal mengenali jumlalh omzet perbulaln dikelompokkaln menjaldi 3 kaltegori. 

Aldalpun daltal responden menurut omzet perbulaln di Kotal Semalralng sebalgali berikut: 

Talbel 4.4 Omzet Perbulaln 

Keteralngaln Temballalng Pedurungaln 

< Rp 25.000.000 31 26 

Rp 25.000.001 – Rp 208.000.000 19 21 

>Rp 208.000.000 0 3 

Totall 50 50 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022 

  

Berdalsalrkaln talbel yalng ditunjukkaln dialtals, menunjukkaln balhwal palra l 

pelalku UMKM di Kotal Semalralng sebalgialn besalr memiliki omzet perbulaln < Rp 

25.000.000 dengaln jumlalh 31 pelalku UMKM di Temballalng daln 26 pelalku UMKM 

di Pedurungaln. Hall ini menalndalkaln balhwal sebalgialn UMKM di Kotal Semalralng 

berstaltus Usalhal Mikro. 

4.2 Deskriptif Valrialbel  

Talbel 4.5 Ringkalsaln Staltistik Deskriptif 

Valrialbel N Min Malx Mealn Std. 

Devialtion 

Sistem Informalsi 

Alkuntalnsi 

100 31 60 50,57 7,22 

Inklusi Keualngaln 100 10 25 19,51 4,19 

Kinerjal UMKM 100 12 30 23,58 3,43 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022 
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 Halsil responden dialtals menunjukkaln daltal deskriptif yalng digunalkaln dalla lm 

menalmbalhkaln informalsi dallalm halsil penelitialn. Daltal tersebut menunjukka ln 

distribusi frekuensi selalmal menghimpun kuesioner kepaldal responden, denga ln 

penjalbalraln halsilnyal sebalgali berikut : 

al. Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

 Valrialbel Sistem Informalsi Alkuntalnsi dallalm penelitialn ini diukur dengaln 12 

indikaltor. Halsil yalng diperoleh dalri responden dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini: 

Talbel 4.6 Deskripsi Valrialbel Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

No SIAl Skallal Talnggalpaln Responden Jumlalh 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 X1.1 0 0% 2 2% 11 11% 41 41% 46 41% 100 100% 

2 X1.2 0 0% 1 1% 12 12% 45 45% 42 42% 100 100% 

3 X1.3 0 0% 2 2% 15 15% 41 41% 42 42% 100 100% 

4 X1.4 0 0% 0 0% 13 13% 37 37% 50 50% 100 100% 

5 X1.5 0 0% 1 1% 8 8% 36 36% 55 55% 100 100% 

6 X1.6 0 0% 7 7% 22 22% 37 37% 34 34% 100 100% 

7 X1.7 0 0% 8 8% 16 16% 41 41% 35 35% 100 100% 

8 X1.8 0 0% 8 8% 24 24% 32 32% 36 36% 100 100% 

9 X1.9 0 0% 2 2% 11 11% 41 41% 46 46% 100 100% 

10 X1.10 0 0% 4 4% 22 22% 29 29% 45 45% 100 100% 

11 X1.11 0 0% 5 5% 20 20% 32 32% 43 43% 100 100% 

12 X1.12 0 0% 0 0% 13 13% 37 37% 50 50% 100 100% 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022 

  

Berdalsalrkaln talbel dia ltals, nilali distribusi frekuensi valrialbel terbesalr beralda l 

paldal kuesioner X1.5 dengaln 55 responden menyaltalkaln salngalt setuju. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden setuju Sistem Informalsi Alkuntalnsi memiliki 

pengalruh terhaldalp Kinerjal UMKM dengaln mengetalhui jumlalh penjuallaln palda l 

usalhal.    
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b. Inklusi Keualngaln 

 Valrialbel Inklusi Keualngaln dallalm penelitialn ini diukur dengaln 5 indikaltor. 

Halsil yalng diperoleh dalri responden dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini : 

Talbel 4.7 Deskripsi Valrialbel Inklusi Keualngaln 

No Inklusi 

Keualngaln 

Skallal Talnggalpaln Responden Jumlalh 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 X2.1 6 6% 14 14% 23 23% 26 26% 31 31% 100 100% 

2 X2.2 0 0% 1 1% 11 11% 33 33% 55 55% 100 100% 

3 X2.3 7 7% 13 13% 24 24% 25 25% 31 31% 100 100% 

4 X2.4 3 3% 10 10% 18 18% 34 34% 35 35% 100 100% 

5 X2.5 3 3% 8 8% 12 12% 41 41% 36 36% 100 100% 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022 

  

Berdalsalrkaln talbel dia ltals, nilali distribusi frekuensi valrialbel terbesalr beralda l 

paldal kuesioner X2.2 dengaln 55 responden menyaltalkaln salngalt setuju. Hall ini 

menunjukkaln balhwal responden setuju Inklusi Keualngaln memiliki pengalruh 

terhaldalp Kinerjal UMKM dallalm hall kemudalhaln mengalkses lalyalnaln jalsal keualngaln.  

  

c. Kinerjal UMKM 

Valrialbel Kinerjal UMKM dallalm penelitialn ini diukur dengaln 6 indikaltor. 

Halsil yalng diperoleh dalri responden dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini : 

Talbel 4.8 Deskripsi Valrialbel Kinerjal UMKM 

No Kinerjal 

UMK

M 

Skallal Talnggalpaln Responden Jumlalh 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 Y1 0 0% 3 3% 25 25% 47 47% 25 25% 100 100% 

2 X2 0 0% 2 2% 12 12% 42 42% 44 44% 100 100% 

3 X3 0 0% 1 1% 12 12% 44 44% 43 43% 100 100% 

4 X4 1 1% 8 8% 19 19% 34 34% 38 38% 100 100% 

5 X5 1 1% 5 5% 24 24% 37 37% 33 33% 100 100% 

6 X6 2 2% 30 30% 34 34% 23 23% 11 11% 100 100% 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022. 
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 Berdalsalrkaln talbel dia ltals, nilali distribusi frekuensi valrialbel terbesalr beralda l 

paldal kuesioner Y1 dengaln 47 responden menyaltalkaln setuju. Hall ini menunjukka ln 

palral pelalku UMKM memiliki kinerjal UMKM yalng meningkalt dengaln jumla lh 

penjuallaln yalng selallu meningkalt tialp bulalnnyal. 

 

4.3 Uji Kuallitals Daltal 

4.3.1 Uji Valliditals 

 Uji Valliditals merupalkaln pengujialn sualtu daltal yalng dikumpulkaln terhaldalp 

objek daltal lalinnyal. Uji Valliditals digunalkaln untuk menguji alpalkalh sualtu daltal 

dikaltalkaln salh/vallid altalu tidalk. Jikal sualtu nilali signifikaln < dalri α = 0,05 malkal dalpalt 

dikaltalkaln vallid, sedalngkaln jikal sualtu nilali signifikaln > dalri α = 0,05 malkal dalpalt 

dikaltalkaln tidalk vallid. Halsil alnallisis dalpalt dilihalt paldal talble berikut : 

Talbel 4.9 Halsil Uji Valliditals 

Valrialbel Item Sig. Keteralngaln 

Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

(X1) 

X1.1 0,000 Vallid  

X1.2 0,000 Vallid 

X1.3 0,000 Vallid 

X1.4 0,000 Vallid 

X1.5 0,000 Vallid 

X1.6 0,000 Vallid 

X1.7 0,000 Vallid 

X1.8 0,000 Vallid 

X1.9 0,000 Vallid 

X1.10 0,000 Vallid 

X1.11 0,000 Vallid 

X.12 0,000 Vallid 

Inklusi Keualngaln (X2) 

X2.1 0,000 Vallid 

X2.2 0,000 Vallid 

X2.3 0,000 Vallid 

X2.4 0,000 Vallid 

X2.5 0,000 Vallid 

Kinerjal UMKM (Y) 
Y1 0,000 Vallid 

Y2 0,000 Vallid 
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Y3 0,000 Vallid 

Y4 0,000 Vallid 

Y5 0,000 Vallid 

Y6 0,000 Vallid 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022. 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui untuk malsing – malsing nila li 

signifikaln lebih kecil dibalnding 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal semua l 

indikaltor dalri ketigal valrialble Sistem Informalsi Alkuntalnsi (X1, Inklusi Keualnga ln 

(X2) daln Kinerjal UMKM (Y) aldallalh vallid. 

4.3.2 Uji Relialbilitals 

 Uji Relialbilitals merupalkaln pengujialn beberalpal daltal yalng salmal untuk 

mengukur konsistensi daltal. Sualtu valrialbel dikaltalkaln relialbel menunjukkaln balhwa l 

allalt ukur tersebut konsisten dalri walktu ke walktu, daln ketikal dihalsilkaln tida lk 

relialbel malkal kesimpulaln menjaldi bials sehinggal pengujialn tidalk bisal dilalnjutkaln. 

Jikal Cronbalch A llphal α > 0,6 malkal valrialbel dikaltalkaln relia lbel, sedalngkaln jika l 

Cronbalch A llphal α < 0,6 malkal valrialbel dikaltalkaln tidalk relialbel. Aldalpun halsil 

pengujialn relialbel dalpalt diliha lt paldal talbel berikut :  

Talbel 4.10 Uji Relialbilitals 

Valrialbel Cronbalch’s Allphal Keteralngaln 

Sistem Informalsi Alkuntalnsi (X1) 0,771 Relia lbel 

Inklusi Keualngaln (X2) 0,800 Relia lbel 

Kinerjal UMKM (Y) 0,761 Relia lbel 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022. 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, valrialbel Sistem Informalsi Alkuntalnsi (X1), Inklusi 

Keualngaln (X2), daln Kinerjal UMKM (Y) menunjukkaln Cronbalch A llphal α > 0,6. 

Sehinggal kesimpulaln yalng didalpaltkaln dalri pengujialn ini balhwal seluruh valrialbel 

relialbel. 
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4.4 Uji Alsumsi Klalsik 

4.4.1 Uji Normallitals 

 Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi, 

valrialbel penggalnggu altalu residuall memiliki distribusi normall. Daltal dikaltalkaln 

diterimal, alpalbilal nilali signifikaln lebih besalr 0,05 (P>0,05). Seballiknyal, daltal 

dikaltalkaln ditolalk, alpalbilal nila li signifikaln lebih kecil 0,05 (P<0,05). Halsil uji 

normallitals dengaln Uji Kolmogorov – Smirnov ditunjukaln paldal talbel berikut : 

Talbel 4.11 Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 100 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 2.44658513 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute .069 

Positive .069 

Negaltive -.067 

Test Staltistic .069 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

Sumber : SPSS 

 

 Berdalsalrkaln dialtals halsil uji normallitals dengaln Kolmogorov-Smirnov, nila li 

Kolmogorov smirnov aldallalh sebesalr 0,2 dimalnal 0,2 > 0,05 altalu p > 0,05, malka l 

dalpalt disimpulkaln balhwal daltal residuall terdistribusi normall.  

 

4.4.2 Uji Multikolinealritals 

 Uji Multikolinealritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh alntalr valrialbel 

independen memiliki korelalsi altalu tidalk dallalm sualtu model regresi. Model regresi 

dikaltalkaln balik alpalbilal dialntalral valrialbel independen tidalk memiliki korelalsi. Untuk 

menguji didallalm model regresi terdalpalt multikolinealritals altalu tidalk, dalpalt dilihalt 

dallalm nilali toleralnce daln VIF. Dikaltalkaln terdalpalt multikolinealritals alpalbila l nila li 
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toleralnce ≤ 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF ≥ 10. Sedalngkaln dikaltalkaln tida lk 

terdalpalt multikolinealritals alpalbilal nilali toleralnce ≥ 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF 

≤ 10. 

Talbel 4.12 Halsil Uji Multikolinealritals 

Valrialbel Toleralnce VIF Keteralngaln 

Sistem Informalsi 

Alkuntalnsi (X1) 

0,551 1,815 Tidalk terjaldi 

multikolinealritals 

Inklusi Keualngaln (X2) 0,551 1,815 Tidalk terjaldi 

multikolinealritals 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022. 

 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, pengujialn multikolinealritals terhaldalp kedua l 

valrialbel independen yalitu Sistem Informalsi Alkuntalnsi daln Inklusi Keualngaln 

menghalsilkaln nila li toleralnce 0,551 ≥ 0,10 daln VIF 1,815 ≤ 10. Sehinggal hall ini 

disimpulkaln balhwal kedual valrialbel independen paldal penelitialn ini tidalk terjaldi 

multikolinealritals, altalu tidalk memiliki korelalsi paldal model regresi. 

 

4.4.3 Uji Heterokedalstisitals 

 Uji Heterokedalstisitals merupalkaln sualtu pengujialn penelitialn untuk 

mengetalhui alpalkalh terdalpalt ketidalksalmalaln valrialnce dallalm model regresi dalri sualtu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. Untuk menguji heteroskedalstisita ls 

menggunalkaln uji Glejser, yalitu alpalbilal sig. < 0,05 tidalk terdalpalt 

heteroskedalstisitals, sedalngkaln alpalbila l sig. > 0,05 terdalpalt heteroskedalstisitals. 

Talbel 4.13 Halsil Uji Heterokedalstisitals 

Valrialbel Sig Keteralngaln 

Sistem Informalsi Alkuntalnsi 0,577 Homokedalstisitals 

Inklusi Keualngaln 0,615 Homokedalstisitals 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022. 
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 Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui balhwal nila li signifikalnsi lebih 

besalr dalri 0,05 malkal model regresi valrialbel tersebut tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals altalu terjaldi homoskedalstisitals, alrtinyal tidalk aldal korelalsi alntalra l 

besalraln daltal dengaln residuall. Malkal dalri itu model regresi dallalm penelitialn ini lalya lk 

untuk dihubungkaln dengaln falktor-falktor yalng mempengalruhi kinerjal UMKM.  

4.5 Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Alnallisis regresi linealr bergalndal merupalkaln pengujialn yalng dipalkali untuk 

menguji hubungaln linier minimall dual valrialbel independen yalng mempengalruhi 

valrialbel dependen. Untuk mengetalhui hubungaln alntalral valrialbel independen 

(Sistem Informalsi Alkuntalnsi daln Inklusi Keualngaln), terhaldalp valrialbel dependen 

(Kinerjal UMKM) yalng diperlukaln softwalre SPSS dallalm penelitialn ini. 

Talbel 4.14 Model Persalmalaln Regresi Alntalral Sistem Informalsi 

Alkuntalnsi Terhaldalp Kinerjal UMKM 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error 

 (Constalnt) 8,451 1,758 4,806 0,000 

Sistem Informalsi Alkuntalnsi 0,168 0,046 3,621 0,000 

Inklusi Keualngaln 0,340 0,080 4,261 0,000 

Sumber : Daltal yalng diolalh, 2022. 

 

Dalri persalmalaln regresi linier bergalndal di altals malkal dalpalt dialnallisis sebalga li 

berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + е 

Y = 8,451 + 0,168X1 + 0,340X2 + e 

Halsil persalmalaln regresi sederhalnal tersebut memberikaln pengertialn balhwal: 
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a. Nilali Konstalntal sebesalr 8,451, dalpalt dialrtikaln balhwal alpalbilal Sistem 

Informalsi Alkuntalnsi daln Inklusi Keualngaln konstaln altalu tetalp, malkal nila li 

dalri valrialbel Kinerjal UMKM bernila li positif sebesalr 8,451 saltualn. 

b. β1 bernila li positif sebesalr 0,168, mempunyali alrti balhwal jikal Sistem 

Informalsi Alkuntalnsi meningkalt, malkal Kinerjal UMKM alkaln semalkin 

meningkalt. 

c. β1 bernilali positif sebesalr 0,340, mempunyali alrti balhwal jikal Inklusi 

Keualngaln meningkalt, malkal Kinerjal UMKM alkaln semalkin meningkalt. 

 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Palrsiall (Uji T) 

 Uji palrsiall (Uji T) digunalkaln untuk menguji pengalruh valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen. Alpalbilal nila li signifikaln < 0,05 malkal terdalpalt pengalruh 

yalng signifikaln alntalral valrialbel independen daln dependen, sedalngkaln alpalbilal nila li 

signifikaln > 0,05 malkal tidalk aldal pengalruh yalng signifikaln alntalral valrialbel 

independent daln dependen. 

Talbel 4.15 Halsil Uji T 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

Sig. 
B Std. Error 

(Constalnt) 8,451 1,758 0,000 

Sistem Informalsi Alkuntalnsi 0,168 0,046 0,000 

Inklusi Keualngaln 0,340 0,080 0,000 

Sumber : SPSS 

 

 Berdalsalrkaln halsil paldal talble dialtals, malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalga li 

berikut : 
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1. Pengalruh sistem informalsi alkuntalnsi terhaldalp kinerjal UMKM 

berdalsalrkaln talbel dialtals menghalsilkaln nilali koefisien B 0,168 daln nila li 

signifikalnsi 0,000. Sehinggal dinyaltalkaln balhwal hipotesis H1 dalpalt diterima l 

altalu berpengalruh secalral signifikaln. Ini dikalrenalkaln nilali signifikalnsi 0,000 

< 0,05. 

2. Pengalruh inklusi keualngaln terhaldalp kinerjal UMKM berdalsalrkaln talbel 

dialtals menghalsilkaln nilali koefisien B 0,340 daln nilali signifikalnsi 0,000. 

Sehinggal dinyaltalkaln balhwal hipotesis H2 dalpalt diterimal altalu berpengalruh 

secalral signifikaln. Ini dikalrenalkaln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05. 

 

4.6.2 Uji Simultaln (Uji F) 

 Uji Simultaln (Uji F) digunalkaln dallalm penelitialn ini untuk mengetalhui 

alpalkalh valrialbel independent (sistem informalsi alkuntalnsi daln inklusi keualngaln) 

dallalm model regresi memiliki pengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel 

dependen (kinerjal UMKM). Pengujialn ini digunalkaln untuk menalrik kesimpula ln 

beberalpal kumpulaln daltal yalng telalh dihimpun. 

Nilali yalng digunalkaln sebesalr 5% altalu 0,05. Dallalm pengujialnnyal, alpalbila l 

nilali signifikalnsi < 0,05 malkal terdalpalt pengalruh secalral simultaln. Begitu 

seballiknyal, alpalbilal nilali signifikalnsi > 0,05 malkal tidalk aldal pengalruh secalra l 

simultaln. Halsil uji F sebalgali berikut : 

Talbel 4.16 Halsil Uji F 

AlNOVAl 

Model Sum of 

Squalres 

df Mealn 

Squalre 

F Sig. 

1 Regression 575,768 2 287,884 47,123 0,000 
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Residuall 592,592 97 6,109   

Totall 1168,360 99    

Sumber : SPSS 

 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, menunjukkaln balhwal nilali Sig. F sebesalr 47,123 

dengaln tingkalt signifikalnsi sebesalr 0,00. Dengaln nila li signifikalnsi 0,00 < 0,05, 

sehinggal valrialbel sistem informalsi alkuntalnsi daln inklusi keualngaln terhalda lp 

valrialbel kinerjal UMKM lalyalk digunalkaln. Altalu dallalm kaltal lalin sistem informalsi 

alkuntalnsi daln inklusi keualngaln berpengalruh secalral simultaln terhaldalp kinerja l 

UMKM. 

 

4.6.3 Uji Koefisien Determinalsi (𝑹𝟐)  

 Uji koefisien determinalsi (R2) digunalkaln untuk mengukur seberalpal besalr 

kontribusi pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Nila li 

koefisien determinalsi alntalral 0 salmpali 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Semalkin tinggi nila linyal altalu 

mendekalti 1, malkal halsil model regresi untuk menjelalskaln valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen alkaln semalkin kualt. Halsil koefisien determinalsi sebalga li 

berikut : 

Talbel 4.17 Halsil Uji Koefisien Determinalsi 

Model R R 

Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .702 .493 .482 2.472 

Sumber : SPSS 

 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, didalpaltkaln nilali aldjusted R squalre sebesalr 0,482 

altalu 48,2%. Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel sistem informalsi alkuntalnsi da ln 
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inklusi keualngaln dalpalt menjela lskaln valrialbel kinerjal UMKM sebesalr 48,2% 

sedalngkaln sisalnya l 51,8% dipengalruhi oleh valrialbel lalin dilualr penelitaln. 

 

4.7 Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

 Paldal pembalhalsaln selalnjutnyal yalitu menjelalskaln lebih lalnjut halsil pengujia ln 

penelitialn berkalitaln dengaln peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi daln inklusi 

keualngaln paldal kinerjal UMKM. Tujualn pembalhalsaln ini untuk mengetalhui secalra l 

ilmialh halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln. 

4.7.1 Pengalruh Sistem Informalsi Alkuntalnsi Terhaldalp Kinerjal 

UMKM 

Sistem informalsi alkuntalnsi berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerja l 

UMKM. Berdalsalrkaln pengujia ln menggunalkaln uji palrsiall (uji T), 

didalpaltkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,00 yalng malnal alngkal tersebut kuralng 

dalri 0,05. Sehinggal dihalsilkaln keterkalitaln alntalral sistem informalsi alkuntalnsi 

yalng berpengalruh signifikaln terhaldalp peningkaltaln kinerjal UMKM. Begitu 

pulal dengaln nilali positif yalng diperoleh menunjukkaln semalkin besalr altalu 

kecilnyal sualtu usalhal meneralpkaln sistem informalsi alkuntalnsi, menunjukka ln 

penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi dalpalt meningkaltkaln kinerja l 

usalhalnyal. 

Sebalnyalk 91% UMKM menggunalkaln sistem informalsi alkuntalnsi 

untuk mengetalhui jumlalh penjuallaln dallalm operalsionallnyal, yalng malnal ha ll 

tersebut dimalnfalaltkaln palral pelalku UMKM untuk mengetalhui produk alpa l 

saljal yalng lalku malupun tidalk lalku sehinggal mempengalruhi dallalm keputusa ln 
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penjuallaln kedepaln. Selalin itu sebalnyalk 76% UMKM menggunalkaln sistem 

informalsi alkuntalnsi dengaln merencalnalkaln bisnisnyal yalng dilalkukaln oleh 

pengelolal usalhal dallalm mengaltur straltegi bisnisnyal, dengaln halralpaln algalr 

UMKM dalpalt mencalpali tujualn usalhal kedepalnnyal. Daln sebalnyalk 87% 

UMKM menggunalkaln teknologi dallalm proses alkuntalnsinya l algalr proses 

pencaltaltaln alkuntalnsi palral UMKM lebih cepalt daln mudalh. Malkal dalri itu, 

sistem informalsi alkuntalnsi berpengalruh paldal peningkaltaln kinerjal UMKM 

terutalmal dallalm pengalmbilaln keputusaln usalhal kedepalnnya l daln kemudalha ln 

dallalm memperoleh alkses keualngaln. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn sebelumnya l yalng dilalkukaln oleh 

Pralsetyo (2021) menghalsilkaln kesimpulaln balhwal SIAl berpengalruh 

terhaldalp kinerjal UMKM. Nalmun halsil penelitialn ini tidalk sejallaln denga ln 

Walhyuni (2016), balhwal sistem informalsi alkuntalnsi tidalk memberikaln 

pengalruh yalng signifikaln paldal kenalikaln altalupun penurunaln kinerja l 

UMKM. 

 

4.7.2 Pengalruh Inklusi Keualngaln Terhaldalp Kinerjal UMKM 

Inklusi keualngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal UMKM. 

Keterkalitaln tersebut dibuktikaln dengaln halsil uji palrsiall (uji T) yalng 

didalpaltkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,00. Alpalbila l nilali signifikalnsi kuralng 

dalri 0,05, malkal dihalsilkaln hubungaln inklusi keualngaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp peningkaltaln kinerjal UMKM. Begitu pulal dengaln nila li 

positif yalng diperoleh menunjukkaln semalkin besalr altalu kecilnyal sualtu 
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usalhal mengoptimallkaln inklusi keualngaln, alkaln menghalsilkaln peningkalta ln 

altalu penurunaln sualtu usalhal dalpalt meningkaltkaln kinerjal usalhalnyal.  

Ini dibuktikaln dengaln halsil penelitialn yalng dila lkukaln, menunjukkaln 

88% palral pelalku UMKM mudalh untuk mengalkses lalyalnaln keualnga ln 

berupal permodallaln, kemudalhaln ini penting terutalmal balgi palral pelalku 

UMKM yalng terdalmpalk Covid-19 sehinggal modall ini dalpalt menja ldi 

pembalngkit palscal palndemi. Selalin itu sebesalr 77% pengoptimallaln inklusi 

keualngaln yalng dila lkukaln palral pelalku UMKM dalpalt membalntu palral pelalku 

UMKM dallalm meningkaltkaln pendalpaltalnnyal. Dalmpalk dalri balntua ln 

tersebut dioptimallkaln oleh palral pelalku UMKM dallalm mengaltur straltegi 

bisnis altals balntualn modall yalng telalh diperoleh, sehinggal hall tersebut dalpalt 

meningkaltkaln pendalpaltaln. Malkal dalri itu, inklusi keualngaln berpengalruh 

terhaldalp peningkaltaln kinerjal UMKM kalrenal balntualn lalya lnaln keualnga ln 

tersebut dalpalt menjaldi stimulus balgi palral pelalku UMKM dallalm menjalga l 

keberlalnjutaln usalhalnya l. 

Setelalh melalkukaln pengujia ln daltal hinggal hipotesis, malkal dihalsilkaln 

balhwal valrialbel Inklusi Keualngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerja l 

UMKM. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh 

Yalnti (2019) menghalsilkaln kesimpulaln balhwal inklusi keualngaln 

memberikaln pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal UMKM. 

Nalmun halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln (Hilmalwalti, 2021), balhwa l 

inklusi keualngaln tidalk berpengalruh paldal kinerjal UMKM. 
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BAlB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulaln 

 Penelitialn yalng sudalh dila lkukaln mengenali “Peneralpaln Sistem Informalsi 

Alkuntalnsi daln Inklusi Keualngaln terhaldalp Kinerjal UMKM” menghalsilkaln 

beberalpal kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Sistem informalsi alkuntalnsi berpengalruh positif signifikaln terhaldalp 

kinerjal UMKM di Kotal Semalralng. Sistem informalsi alkuntalnsi alka ln 

membalntu pelalku UMKM dallalm mengalmbil keputusaln bisnis kedepaln. 

Selalin itu penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi yalng optimall dalpalt 

dimalnfalaltkaln pelalku UMKM dallalm memperoleh lalya lnaln keualngaln 

permodallaln. 

2. Inklusi keualngaln berpengalruh positif signifikaln terhaldalp kinerjal UMKM 

di Kotal Semalralng. Kemudalhaln dallalm mengalkses lalyalnaln keualnga ln 

khususnyal melallui progralm kredit “Wibalwal” daln peningkaltaln pendalpalta ln 

dalri balntualn permodallaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal terutalmal dalla lm 

memberikaln stimulus palscal palndemi Covid-19. 

 

5.2 Keterbaltalsaln 

 Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln malsih terdalpalt keterbaltalsa ln 

dallalm penelitialn sebalgali berikut :  

1. Dallalm mengaljukaln kuesioner melallui nomor yalng didalpaltkaln, tida lk 

dalpalt diketalhui alpalkalh nomor tersebut selalku pemilik usalhal altalu bukaln. 
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Sedalngkaln objek penelitialn yalng dituju yalitu pemilik usalhal UMKM di Kotal 

Semalralng.  

2. Tidalk dalpalt mengetalhui objektifitals responden dallalm mengisi kuesioner 

dikalrenalkaln perbedalaln persepsi malupun palndalngaln.  

 

5.3 Salraln 

 Berdalsalrkaln keterbaltalsaln penelitialn yalng dijelalskaln sebelumnyal, malka l 

salraln yalng halrus dilalkukaln yalitu : 

5.3.1 Balgi Alkaldemisi 

Dalri penelitialn dialtals, perlu aldalnyal penalmbalhaln valrialbel lalin yalng 

dalpalt mempengalruhi kinerjal UMKM. Ini dibuktikaln dengaln nilali A ldj. R 

Squalre sebesalr 48,2%, sehinggal malsih perlu talmbalhaln valrialbel lalin untuk 

memperkualt pengalruh kinerjal UMKM. Penelitialn selalnjutnyal dihalralpka ln 

melalkukaln walwalncalral secalral lalngsung algalr dalpalt menghalsilkaln penelitia ln 

yalng lebih objektif. 

5.3.2 Balgi Pemerintalh 

Salraln yalng dalpalt salyal berikaln balgi pemerintalh, yalitu sebaliknyal alga lr 

tetalp meningkaltkaln balntualn berupal permodallaln kepaldal pelalku UMKM 

terlebih mengenali dengaln kemudalhaln alksesnyal. Kalrenal hall ini alka ln 

semalkin meningkaltkaln kinerjal UMKM terutalmal dallalm pengelolala ln 

keualngalnnyal. 
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5.3.3 Balgi UMKM 

Sebaliknyal palral pelalku UMKM selallu konsisten dallalm meneralpka ln 

sistem informalsi alkuntalnsi paldal bisnisnyal algalr segallal kinerjal bisnis dalpalt 

selallu dikendallikaln sehinggal dalpalt menjaldi alcualn untuk pengalmbilaln sualtu 

keputusaln bisnis kedepalnnyal. Daln pentingnyal balgi palral pelalku UMKM 

untuk mengoptimallkaln lalyalnaln jalsal keualngaln yalng diberikaln melallui 

progralm kredit “Wibalwal”. 
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